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Abstract: This study aims to describe how the environmental conditions in kombutokan village,
especially in natural resources which are dominantly coconut trees, how to process and produce
good coconut products, and how to market them in kombutokan village, Totikum sub-district,
Banggai Islands district, Central Sulawesi province. One of the main livelihoods in kombutokan
village is processing coconut into copra. Because kombutokan is one of the centers for coconut
production, the researchers used an analysis of processing coconut into copra and marketing it. The
results of the study cover starting from the process of taking coconuts that are still on the tree, the
quality of the coconuts that will be processed into copra so as to produce copra which has a high
selling value, as well as marketing which only revolves around the village of kombutokan and to the
surrounding areas. local marketers in kombutokan village market kombutokan copra products to big

cities or export them abroad.
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Kelapa adalah salah satu tumbuhan yang hidup di
daerah tropis seperti di Indonesia. Dalam
pemanfaatannya Kelapa merupakan tumbuhan
yang dapat dimanfaatkan mulai dari batang
sampai buahnya sehingga dapat bernilai
ekonomis dan bermanfaat bagi masyarakat.
Provinsi Sulawesi tengah termasuk salah satu
daerah dengan kontribusi Produk Domestic
Regional Bruto (PDRB) terbesar dari sektor
pertanian. Kelapa salah satu komoditi perkebunan
yang banyak diminati serta salah satu sumber
pendapatan yang sangat penting bagi masyarakat
petani yang ada di seluruh kabupaten dan kota
provinsi Sulawesi tengah. Desa kombutokan
kecamatan totikum kabupaten banggai kepulauan
merupakan salah satu daerah penghasil kelapa.
Daerah ini banyak ditumbuhi pohon kelapa baik
tanaman kelapa yang di budi dayakan maupun
yang tumbuh secara alami di pekarangan rumah
warga. Masyarakatnya Sebagian besar bermata
pencaharian sebagai petani dan usaha kopra,
maka dari itu melihat potensi ini serta jumlah
kelapa yang banyak dan lahan yang cukup luas
memiliki kesempatan untuk mengembangkan
menjadi lebih baik. Masyarakat desa setempat
mampu mengelola kelapa dalam bentuk produk

primer yaitu berupa kelapa butiran, kopra dan
minyak goreng kampung atau biasa disebut
dengan minyak goreng tradisional yang dapat
diolah sendiri oleh masyarakat setempat.
Sedangkan kopra merupakan daging buah kelapa
segar yang dapat dikeringkan dengan 2 macam
metode yaitu, menggunakan sinar matahari dan
pengasapan.

Dalam pemasarannya masih terdapat beberapa
kendala yang bisa kita jumpai, kendala tersebut
berupa lambatnya teknologi masuk di daerah desa
kombutokan, dikarenakan desa kombutokan
termasuk dalam kategori desa 3T (Terdepan,
Terpencil dan Tertinggal), permodalan yang
masih kurang, dan daya serap pasar yang belum
merata. Sedangkan kendala umum yang sering
dijumpai pada pengolahan kelapa yaitu
pengolahan pasca panen, sifat produk pertanian
yang mudah rusak mengharuskan pasca panen
segera dilakukan sebelum kualitas kelapanya
menurun.

Tujuan dari penelitian ini adalah agar para petani
yang ada di desa kombutokan bisa mengolah
kelapa menjadi kopra dengan cara yang lebih
efektif dan efisien serta pemasarannya bisa lebih
maju dari sebelumnya. Maka dari itu, solusinya
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adalah seperti pengolahan yang biasanya  oleh Rohmanudin (2017:10) menyatakan bahwa

memakan waktu sampai beberapa minggu bisa
lebih cepat jika menggunakan mesin, seperti
mesin pengupas sabut kelapa dan alat pengangkut
buah kelapa dari bawah pohon kelapa dibawa
menuju  tempat  pengolahannya  (tempat
pengasapannya). Jika ada mesin yang digunakan
untuk mendukung proses pengolahannya maka
waktu yang digunakan akan lebih efektif dan
efisien. Proses ini juga akan berpengaruh pada
pemasarannya. Perputaran pemasarannya akan
lebih cepat dari sebelumnya dikarenakan produk
kopra lebih cepat terkumpul, pemasarannya akan
lebih maju, baik di kalangan pengusaha setempat
maupun penjualan keluar kota besar akan dapat
terpenuhi jika proses pengolahannya sudah lebih
baik.

KAJIAN PUSTAKA
Definis Pemasaran

Pemasaran menurut Tjiptono dan Diana
(2020:3), yaitu proses menciptakan,
mendistribusikan, mempromaosikan, dan
menetapkan harga barang, jasa dan gagasan untuk
memfasilitasi relasi pertukaran yang memuaskan
dengan para pelanggan serta untuk membangun
dan mempertahankan relasi yang positif dengan
para pemangku kepentingan dalam lingkungan
yang dinamis. Menurut definisi yang diberikan
oleh Kotler dan Keller (2017:6), manajemen
pemasaran adalah pasar sasaran untuk menarik,
mempertahankan, dan meningkatkan konsumen
dengan menciptakan dan memberikan kualitas
penjualan yang baik. Pemasaran yaitu semua
aktivitas penyaluran barang-barang dan jasa
berawal dari produsen hingga ke konsumen. Jadi
salah satu factor yang tidak dapat diabaikan yaitu
pemasaran, dikarenakan jika terjadi kesalahan
dalam pemilihan pemasaran maka dapat
menghambat bahkan memper parah usaha barang
atau jasa.
Strategi Pemasaran
Strategi pemasaran adalah suatu rancangan
langkah apa yang harus di ambil perusahaan
untuk melakukan inovasi dan menghadapi
masalah yang dihadapi ataupun yang akan datang.
Agar mencapai tujuan perusahaan. Strategi
pemasar an merupakan rencana menyeluruh
dalam 9 mencapai tujuan pemasaran. Istilah
strategi merupakan bahasa dari Yunani yang
memiliki arti yaitu seni atau ilmu untuk menjadi
seorang jendral. Menurut Assauri yang dikutip

Strategi pemasaran merupakan serangkaian
tujuan dan sasaran, pentapan kebijakan serta
aturan untuk memberi saran dan arahan pada
perusahaan-— perushaan dari masa ke masa, dalam
tiap tahap acuan dan alokasinya, khususnya pada
saat perusahaan menghadapi keadaan persaingan
pasar yang tidak menentu dan selalu berubah —
ubah. Perencanaan strategi pemasaran adalah cara
mendapatkan peluang yang baik dan menyusun
perencanaan yang baik untuk dapat menggunakan
peluang yang ada.
Buah Kelapa Dan Kopra

Kelapa (Cocos nucifera L.) adalah
komoditas yang memiliki peran penting dalam
bidang sosial, budaya, dan ekonomi pada
kehidupan masyarakat. Pohon kelapa merupakan
komoditas tanaman serbaguna dan mempunyai
nilai ekonomi tinggi. Bisa dilihat bahwa seluruh
bagian dari pohon kelapa dapat dimanfaatkan
untuk kepentingan hidup sehari-hari, sehingga
pohon ini sering disebut pohon kehidupan (tree of
life) dikarenakan seluruh bagian dari pohon ini
mulai dari pohon, akar batang, daun dan buahnya
dapat digunakan untuk kebutuhan hidup manusia
sehari-hari (ilo.org, diakses 18 oktober 2017).
Tanaman kelapa merupakan tanaman yang sangat
berguna dan sangat sering dimanfaatkan oleh
masyarakat untuk kebutuhan sehari- hari. Buah
kelapa terdiri dari beberapa bagian yaitu
kulitiatau  bisa  disebut  dengan  sabut
kelapa,tempurung kelapa,kemudian daging dan
air kelapa serta kentos 6 kelapa. Kentos kelapa
hanya ada pada buah kelapa yang sudah tua,
kelapa yang di asapkan atau dijemur akan
menjadi kopra.
Tujuan Pemasaran
Tujuan pemasaran juga adalah untuk memuaskan
konsumen, selain itu juga untuk mengenal
karakteristik para konsumen agar dapat
memperkenalkan produk atau jasa yang cocok
untuk setiap konsumen. Jika konsumen merasa
puas dengan produk atau jasa yang kita pasarkan
dan konsumen melakukan pemesanan kembali,
maka pemasaran tersebut di anggap telah sukses
dalam mencapai tujuan pemasarannya. Tujuan
pemasaran dalam  penelitian  ini  untuk
mempermudah proses pengolahanya agar lebih
efektiv dan efisien, dan agar kehidupan
masyarakat yang ada di Desa Kombutokan
Kecamatan Totikum lebih maju dan lebih baik
lagi tentunya untuk masa yang akan datang.”
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Kerangka Konseptual

Untuk mengetahui aliran pengolahan
kelapa menjadi kopra sampai ke pemasaran kopra
tersebut, akan membentuk alur dari produsen
hingga ke konsumen. Aktivitas pengolahan

kelapa merupakan langkah awal untuk
menentukan harga jual di pasar. Para petani harus
menggunakan strategi- strategi untuk

menciptakan produk kopra yang bernilai tinggi di
pasaran, begitupun juga dengan para pemasar
harus menggunakan strategi-strategi  untuk
mampu bertahan dalam pasar, dengan cara
memperhatikan perubahan- perubahan di sekitar
lingkungannya.  Strategi  pemasaran  yang
dimaksud mencangkup strategi jangka pendek,
jangka menengah, dan strategi jangka panjang.
Hal ini sangat penting dikarenakan aktivitas
pemasaran tidak terlepas dari berbagai kendala
eksternal maupun internal yang mempengaruhi
optimalisasi pemasaran. Dengan strategi yang
baik para petani dan pemasar kopra dapat
berkembang dengan menggunakan peluang-
peluang yang ada dan memperhatikan kekuatan
dan kelemahan internal serta ancaman yang
mempengaruhi proses pengolahan dan pemasaran
kopra tersebut. Berikut adalah kerangka
konseptualnya :
Gambar 2.3. Kerangka Konseptual

Faktor lingkungan
usaha

L 3

Strategi pemasaran

Analisis SWOT

Rekomendasi

Factor lingkungan sangat berpengaruh
terhadap pertumbuhan pemasaran usaha yang ada
di desa tersebut. Dan strategi pemasaran yang
akan digunakan juga berpengaruh terhadap
keberhasilan usaha. Maka dari itu Analisis Swot
sangat cocok untuk dijadikan strategi pemasaran

di daerah tersebut. Rekomendasi menggunakan
analisis tersebut sangat cocok dengan keadaan
desa Kombutokan.
METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Pada penelitian ini jenis data yang
penulis gunakan yaitu kualitatif deskriptif,
dimana jenis penelitian ini berbentuk kata-kata
dan gambar, bukan angka-angka. Menurut
Sugiyono (2019:18) metode penelitian kualitatif
merupakan metode penelitian yang berdasar pada
filsafat postpositivisme, yang mana dipakai untuk
meneliti dalam kondisi obyek yang alamiah,
(sebagai lawannya adalah eksperimen) yaitu
menempatkan peneliti sebagai instrument kunci,
teknik pengumpulan data dilakukan secara
gabungan, analisis data bersifat kualitatif, dan
diketahui bahwa hasil penelitian kualitatif ini
lebih menekankan dari generalisasi.
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penentuan lokasi penelitian oleh peneliti
dilakukan sengaja, dikarenakan Desa
Kombutokan dan desa sekitarnya merupakan
salah satu desa sentra produksi kelapa dan
penghasilan utamanya berasal dari tanaman
kelapa. Waktu penelitian dilakukan dari akhir
bulan Mei sampai dengan bulan Juli, yaitu sekitar
(Sembilan minggu penelitian).
Penetapan lokasi penelitian dilakukan secara
sengaja, dengan pertimbangan- pertimbangan dan
tujuan penelitian.
Sumber Data
Data primer merupakan data yang di dapatkan
secara langsung melalui wawancara narasumber
yang ada di Desa Kombutokan dan pengamatan
langsung di tempat penelitian yaitu Desa
Kombutokan ~ Kecamatan  Totikum  serta
penyebaran kuisioner. Sedangkan Data sekunder
adalah data yang diperoleh dari studi
kepustakaan, instansi terkait serta sumber lain
yang dapat menunjang penelitian ini. Data
sekunder pada penelitian ini juga diperoleh dari
masyarakat dan pengurus- pengurus Desa
Kombutokan Kecamatan Totikum. Data sekunder
pada penelitian ini juga merupakan data yang di
peroleh dari dokumentasi, dan studi kepustakaan.
TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Observasi
Teknik observasi adalah Teknik pengamatan
secara langsung pada objek yang diteliti, untuk
mendapatkan permasalahan dan gambaran yang
lebih jelas pada objek yang akan di teliti. Jenis
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wawancara yang peneliti pakai adalah wawancara
semi terstruktur.

Wawancara ini lebih bebas dalam proses
pelaksanaan tanya jawabnya, dibandingkang
dengan wawancara yang terstruktur.
Dokumentasi adalah Teknik pengumpulan data
berupa gambar atau video yang dikumpulkan
pada saat penelitian sebagai bukti bahwa peneliti
benar-benar melakukan penelitian pada objek
tesebut atau objek yang jadi bahan penelitian.
Dalam penelitian ini dokumentasi yang di ambil
peneliti berupa gambar-gambar para petani
kelapa dan cara pengolahan kelapa menjadi
kopra, dengan tujuan untuk memperkuat hasil
penelitian yang di lakukan di Desa Kombutokan
Keacamatan Totikum.

Kuisioner (Angket)

Menurut Sugiyono (2017:142) angket atau
kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawab.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Desa kombutokan merupakan Desa yang
terletak di wilayah administrasiKecamatan
Totikum, dalam perkiraan titik koordinat berada
pada Bujur Timur : 123° 32’ 10"’ Lintang Selatan
: 120° 20’ 58”. Desa Kombutokan terletak di
sebelah utara wilayah kecamatan Totikum =+
2.062 Km?2 dan secara administrasi terbagi
menjadi 5 (lima) Dusun.

Panen Kelapa dan Kopra

Dari hasil wawancara yang didapatkan
peneliti yaitu, Panen atau produksi kelapa dalam
setahun pada umunya bisa sampai 3 kali panen
dengan interval waktu 3-4 bulan sekali panen.
Maka dari itu hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa rata-rata produksi yaitu sebesar 2000kg
per sekali panen. 2000kg atau setara dengan 8000
biji kelapa, hasil panen yang bisa dibilang cukup
banyak ini disebabkan luas lahan usaha tani yang
cukup besar sekitar 1-2 hektar. Dan jumlah pohon
kelapa yang ada di dalamnya cukup banyak
sekitar 250-300 pohon kelapa, maka dari itu hasil
panennya pun cukup banyak. Ciri-ciri buah yang
sudah siap untuk dipanen adalah buah yang
umurnya kurang lebih 3-4 bulan, setengah bagian
kulit kering, dan berwarna coklat, serta

kandungan air berkurang dan jika di goyangkan
terdengar seperti berbunyi nyaring. Di desa
Kombutokan ada dua cara untuk memanen kelapa
yaitu dengan cara, buah kelapa dibiarkan jatuh
dengan sendirinya, atau dengan cara buah kelapa
yang sudah kering akan di panjat kemudian
dijatuhkan dan siap untuk di bawa ke tempat
pengolahan.

Cara Pengolahan Kelapa Menjadi Kopra

| Pengumpulan

Pengupasan

v

Pengasapan

Pencungkikan daging sl

v

Pencucangian dagung buak

Kopra

Gambar 4.4, Proses Pengolahan Kelapa Menjadi Kopra

Langkah-langkah memproses kelapa
menjadi kopra yaitu pemanjatan kelapa yang
sudah tua di jatuhkan dari pohonnya, kemudian
pengangkutan buah kelapa yang sudah jatuh dari
pohon di bawa ke tempat pengasapan dengan
menggunakan sapi roda atau bisa juga di angkut
dengan keranjang besar. jika semua kelapanya
sudah terkumpul di tempat pengasapan, lalu
proses pengupasan serabut kelapa dipisahkan dari
kelapanya, setelah terkupas kelapa kemudian
dibelah menjadi dua bagian. Tujuan pengupasan
sabut kelapa dan pembelahan biji kelapa menjadi
dua bagian agar supaya mempermudah proses
selanjutnya. Alat untuk pengupasan sabut kelapa
disebut sunggian, dan alat untuk membelah buah
kelapa yaitu memakai parang. Kemudian kelapa
yang sudah dibelah di susun rapi di atas kerangka
kayu dan bambu masyarakat di sini menyebutnya
para-para atau bisa disebut dengan tempat
pengasapan. Tempat pengasapan itu memiliki
tinggi kurang lebih 1-1,5 meter dari atas tanah.

Cara Menyusun kelapa yang sudah
dibelah di atas pengasapan tidaklah sembarang,
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posisi daging kelapa harus dihadapkan ke bawah
di mana di bawah tempat pengasapan terdapat api
untuk mengasapi atau memanggang daging-
daging kelapa tersebut. Pengasapan tersebut
menggunakan sabut kelapa yang dibakar, dan
waktu pengasapan membutuhkan 2 -3 hari agar
kelapa benar-benar masak dan memiliki nilai jual
yang bagus. Jika kelapa sudah matang berarti
sudah menjadi kopra. Kemudiann proses
selanjutnya adalah pencungkilan atau pemisahan
antara daging kelapa yang sudah masak (kopra)
dipisahkan dari tempurung atau batok kelapanya.
Pemisahan daging buah kelapa dari batoknya
menggunakan alat yang disebut pangkore. Setelah
itu kopra kemudian di cincang menjadi beberapa
bagian dan di kemas atau di masukan ke dalam
karung. Kemudian di angkut menggunakan sapi
roda atau bisa pakai mobil dan motor tergantung
situasi jalan kebun petani tersebut, apakah mobil
atau motor bisa masuk sampai ke tempat
pengasapan itu atau tidak. Setelah di angkut
kemudian dijual ke pengepul kopra/pedagang

kopra.
Luas Area Pertanian di Kecamatan
Totikum

Tubel 4.1 Loas Areol dan Proctukssi Tanmman Perbetrunan ) Kecamatan

ot 2017

No Fenis Taneooao Lases Area CHa

2N 205.0

166.1 | 271

) | Pala 10,64 | ()

11 | Nilam
Sumber © Dunne Kehutanan dan Pedkebumn Kabopaien Hang 1

Analisis SWOT

Kekuatan (Strengths)

-Memiliki Kualitas yang baik

-Memilki Bahan baku yang selalu tersedia.
-Pengolahan yang sederhana tapi merupakan ciri
khas daerah itu

Sendiri.

Kelemahan (weaknesses)

-Pengolahan yang masih sederhana

-Harga kopra yang tiba-tiba turun

-Gudang penyimpanan yang kurang layak

-Buah kelapa yang tiba-tiba berkurang

Peluang (opportunities)

-Meningkatkan kualitas pengolahan dan mutu
kopra

-Memperluas jaringan pemasaran kopra

-Meyakinkan investor akan ketersediaan bahan
baku pembuatan kopra

Ancaman (threats)

-Banyak alih fungsi lahan

-Kelapa kopra akan tergantikan dengan kelapa
sawit

-Ketertinggalan ~ masyarakat dalam  cara
pengolahan kelapa menjadi kopra.
MATRIKS SWOT N

ERSTURNAL asmah pu sendy

OPNTUNTES - O |50 wo
I. Memighathan ksabtas | | Morggresaban prosrss W argromenica: n  prock b
pengodahen den muse kopeo | el pergusdan b hopes b tertegel
1 Mempertas anngan | peracbesn rerwsatinnn - eriaties
vseann boprs 2. Manw | Buars Kol bopes Mergags kit
bor
i Meykokan sivesir  akan
kseoodisan  delus  halu
peoshosrsan kopen
THREATS - T [5T TWT
| Baryak alih fungs lahas I. Mennghokan  peomesi | | Mesgombarghan tebond o
2 Kopn besa sya tergantikan apoe Kopes Sepan i cksper peegolaben  kops  yarg
ek helapa sawe birgps ke kot besar odern Gt cfiven
L Kotetnggebn  masyanks | 2. Meonghakan 2. Meopclajan febih dalam

dalare coea pongulahin keloga Leperceyan perusluen kehips  dspmr  ddwallian

e hogen schogai proadib, s scbun

hopes

Sumber : Hasil Peacitian d&olah takn 2022
Hasil Penyajian Data Wawancara dan
Kuisioner
Penelitian ini dilakukan secara purposive yang
bertempat di Desa Kombutokan Kecamatan
Totikum. Pengumpulan data dilakukan dengan
cara wawancara dan penyebaran kuisioner, jenis
wawancara yang peneliti pakai adalah wawancara
semi terstruktur. Wawancara ini lebih bebas
dalam proses pelaksanaan tanya jawabnya,
dibandingkang  dengan  wawancara yang
terstruktur. akan tetapi yang disajikan dibagian
ini adalah hasil yang berkaitan 49 dengan fokus
yang diambil peneliti. Berikut adalah hasil data
kuisioner dan wawancara.
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Tabel 4.5, Karsktenstik informan berdasyrkan s

Totl i 10

SIMPULAN

Strategi yang cocok untuk meningkatkan
pemasaran yang ada di Desa Kombutokan yaitu
strategi analisis SWOT yang mana strategi
pertumbuhan pemasaran yang ada di Desa
Kombutokan masi pada tahap Growth, posisi ini
mendukung  untuk  terus  memaksimalkan
kekuatan serta peluang yang ada agar dapat
meraih keberhasilan yang lebih besar lagi. Selain
itu Strategi menggunakan kekuatan dan ancaman
juga bisa diterapkan untuk memperoleh
kepercayaan perusahaan-perusahaan. Strategi
kelemahan dan peluang juga bisa digunakan
untuk menjaga kualitas mutu kopra, dan juga
strategi kelemahan dan ancaman bisa digunakan
untuk mengetahui bagaimana cara masyarakat
mengembangkan cara pengolahan kelapa menjadi
kopra ke cara yang lebih modern.
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